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INFOARTIKEL Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) kelayakan modul elektronik sistem injeksi bahan
bakar bensin dalam kegiatan pembelajaran. 2) efektivitas penerapan modul elektronik sistem
injeksi bahan bakar bensin. 3) perbandingan efektivitas modul elektronik sistem injeksi bahan
bakar bensin dengan modul konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen semu (quasi experimental). Hasil uji kedua validator ahli media memberikan nilai
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2020 dengan kriteria sangat layak dan layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Sedangkan kedua validator ahli materi memberikan nilai dengan kriteria sangat layak dan
Kata Kunci: layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penerapan modul elektronik sistem

efektivitas, modul elektronik,
sistem injeksi bahan bakar
bensin

injeksi bahan bakar bensin pada kelas eksperimen mengalami kenaikan rata-rata hasil belajar
sebesar 38,29, dari yang sebelumnya 39,64 menjadi 77,93. Nilai ratarata posttest pada kelas
eksperimen lebih tinggi 6,86 dibandingkan dengan kelas kontrol yang sebesar 71,07.
Berdasarkan hasil analisis uji dua rata-rata, nilai posttest pada kedua kelas diperoleh tingkat
signifikansi sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

This study aims to determine 1) the feasibility of electronic modules for gasoline fuel injection
systems in learning activities. 2) the effectiveness of the application of electronic modules for
gasoline fuel injection systems. 3) comparison of the effectiveness of electronic modules of
gasoline fuel injection systems with conventional modules. The research method used was a
quasi-experimental method. The results of the second test validator of media experts gave a
value with very decent criteria and suitable for use in learning activities. Whereas the two
material expert validators gave grades with very decent and appropriate criteria for use in
learning activities. The results of the application of the electronic module of the gasoline fuel
injection system in the experimental class experienced an average increase in learning
outcomes of 38.29, from the previous 39.64 to 77.93. The average posttest score in the
experimental class was 6.86 higher than the control class which was 71.07. Based on the
results of the analysis of the two test average, the posttest value in the two classes obtained a
significance level of 0,000 so that it can be concluded that there are significant differences in
learning outcomes between the control class and the experimental class.

1. PENDAHULUAN sistem injeksi bahan bakar bensin cukup sulit untuk
dipahami  oleh mahasiswa. Oleh sebab itu,

Teori motor bakar merupakan salah satu mata  pempelajaran mengenai sistem bahan bakar bensin

kuliah yang ada di jurusan teknik mesin Universitas
Negeri Semarang, yang membahas mengenai system
injeksi bahan bakar bensin. Berdasarkan hasil tes yang
dilakukan pada 35 responden didapat nilai rata-rata
sebesar 71,07 dengan nilai terendah 62,5 dan nilai
tertinggi 80, sehingga dapat disimpulkan bahwa materi

yang inovatif sangat dibutuhkan oleh mahasiswa.
Modul cetak yang biasa digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dinilai kurang kreatif, kurang efisien,
kurang praktis, serta kurang efektif untuk digunakan
dalam kegiatan pembelajaran mahasiswa. Oleh karena
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itu dibutuhkan inovasi yang mengikuti perkembangan
jaman yang lebih kreatif, efisien, praktis, dan efektif.

Penggunaan modul elektronik sebagai bahan
ajar bagi mahasiswa dinilai kreatif, efisien, praktis dan
efektif. Isi modul elektronik yang lebih bersifat
interaktif dengan adanya video dapat memudahkan
mahasiswa belajar secara visual maupun audio. Selain
itu, modul elektronik juga ramah lingkungan karena
dapat mengurangi penggunaan kertas dan tidak akan
mudah hilang dan rusak. Inilah yang menjadi fokus
perhatian bagi peneliti agar dapat mengembangkan
sumber belajar yang sesuai dengan perkembangan
teknologi serta dapat mengakomodasi kebutuhan
belajar mahasiswa seperti memanfaatkan kemajuan
teknologi. Diharapkan dengan adanya modul
elektronik sistem injeksi bahan bakar bensin kebutuhan
mahasiswa dapat terpenuhi sehingga dapat dapat
meningkatkan hasil belajar mengenai sistem injeksi
bahan bakar bensin.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi
experimental). Metode eksperimen semu mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat digunakan
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang  memengaruhi  pelaksanaan  eksperimen
(Sugiyono, 2015:114). Pada penelitian ini, peneliti
ingin mengetahui efektivitas pembelajaran yang
didapat dengan cara membandingkan hasil
pembelajaran sistem injeksi bahan bakar bensin antara
kelas kontrol dengan kelas eksperimen, dimana kelas
kontrol diberikan perlakuan berupa modul seperti yang
biasanya digunakan dalam pembelajaran sistem injeksi
bahan bakar bensin sedangkan kelas eksperimen
mendapat perlakuan berupa penerapan modul
elektronik sistem injeksi baham bakar bensin. Populasi
yang peneliti ambil untuk penelitian adalah mahasiswa
semester gasal program studi pendidikan teknik
otomotif. Kemudian akan diambil dua kelas untuk
dijadikan sampel. Satu kelas sebagai kelas kontrol, dan
satu kelas lainnya sebagai kelas eksperimen. Penentuan
sampel dilakukan berdasarkan teknik sampling non
probability sampling, yaitu purpose sampling. Purpose
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:124). Sampel
yang dipilih adalah mahasiswa program studi
pendidikan teknik otomotif semester gasal karena
materi sistem injeksi bahan bakar bensin diberikan
pada semester gasal. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan harus melewati beberapa uji terlebih dahulu,

seperti uji instrumen yang mencakup uji validitas dan
uji reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui
kevalidan serta ketetapan data yang didapat dengan
instrumen penelitian tersebut. Kemudian pengumpulan
data akan dilakukan dengan menggunakan instrumen
tes yang diberikan sebelum dan sesudah mahasiswa
mendapatkan materi mengenai sistem injeksi bahan
bakar bensin. Setelah data didapatkan, data yang ada
akan dianalisis dengan pengujian sampel yang meliputi
uji normalitas dan uji homogenitas serta uji hipotesis
berupa uji t. Analisis akan dihitung dengan
menggunakan SPSS versi 16. Modul elektronik yang
digunakan dalam pengumpulan data harus melalui
tahap uji kelayakan produk terlebih dahulu. Uji
kelayakan modul elektronik sistem injeksi bahan bakar
bensin dilakukan oleh dua orang validator ahli media
dan dua orang validator ahli materi. Uji kelayakan
produk ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat kelayakan modul elektronik sistem injeksi
bahan bakar bensin sebelum digunakan dalam kegiatan
pembelajaran..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Uji kelayakan modul elektronik sistem injeksi bahan
bakar bensin dilakukan oleh dua orang validator ahli
media dan dua orang validator ahli materi. Berikut
merupakan hasil uji kelayakan produk dari para
validator.

Tabel 1. Hasil uji kelayakan produk.

Nama

Validator . Nilai Persentase Kriteria
Validator
Media
Indaryanto, Sangat
1 ST, 118 92% layak
M.Kom.
Adhetya
2 g‘;gtawa”’ 105 82% Layak
M.Pd.
Materi
Andy Sangat
1 Setiawan 123 96% layak
Nur
2 Kholig, 109 85% Layak
S.Pd.

Layak Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa media
serta materi yang terkandung pada modul elektronik
sistem injeksi bahan bakar bensin mendapat kriteria
sangat layak. Hal tersebut membuktikan modul
elektronik sistem injeksi bahan bakar bensin sangat
layak digunakan sebagai media pembelajaran. Setelah
modul elektronik sistem injeksi siap digunakan untuk
pengambilan data penelitian, mahasiswa diberikan tes



sebelum dan sesudah mahasiswa mendapatkan materi
sistem injeksi bahan bakar bensin. Kemudian untuk
mengetahui adanya perbedaan hasil belajar atau tidak
hasil belajar yang diperoleh dibandingkan antara kelas
mahasiswa yang belajar menggunakan modul
elektronik sistem injeksi bahan bakar bensin dengan
kelas mahasiswa yang belajar tidak menggunakan
modul elektronik sistem injeksi bahan bakar bensin.
Perbandingan hasil belajar tersebut dapat diketahui
dengan melalui uji t menggunakan SPSS versi 16.
Berikut merupakan hasil uji t yang telah dilakukan.

Tabel 2. Hasil uji t (Independent Samples Test).

Levene s Test for
Equality of ttest for Equality of Means
Variances
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) Difference Difference |
L

Pretest
Equal 0,485 68 0,630 0,9286 19161 2
variances
assumed
Equal
variances | 0740\ 0395\ gags | 66902 | 0630 | 09286 19161 | 2
assumed
Posttest
Equal 4,081 68 0000 | 68571 16802 | 3,
variances
assumed
Equal
:;:‘“"“’"’ 0.001 | 0576 |4 og1 | 67986 | 0.000 6,8571 1,6802 3,
assumed

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai
pretest kedua kelas tidak ada perbedaan. Hal tersebut
dibuktikan dengan Sig. 0,630 > 0,05 dimana
signifikansi pretest lebih besar dari 0,05. Sedangkan
signifikansi nilai posttest lebih kecil dari 0,05 dimana
Sig. 0,000 < 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa
nilai posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
terdapat perbedaan, sehingga HO ditolak
3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, modul elektronik
sistem injeksi bahan bakar bensin terbukti efektif
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada
mahasiswa PTO Unnes. Modul elektronik sistem
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injeksi bahan bakar bensin ini merupakan inovasi dari
modul konvensional dipadukan dengan kemajuan
teknologi yang dapat mengakomodasi kebutuhan
mahasiswa. Modul elektronik sistem injeksi bahan
bakar bensin yang telah dikembangkan memberikan
dampak positif bagi mahasiswa dalam pembelajaran
mata kuliah teori motor bakar. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil penerapannya dalam pembelajaran,
dimana kelas kontrol yang tidak menggunakan modul
elektronik sistem injeksi bahan bakar bensin memiliki
hasil nilai tes yang lebih rendah dibandingkan dengan
kelas eksperimen yang menggunakan modul elektronik
sistem injeksi bahan bakar bensin. Kenaikan nilai rata-
rata pretest dan posttest yang diperoleh kelas kontrol
sebesar 32,36 sedangkan kenaikan nilai rata-rata dari
kelas eksperimen sebesar 38,29. Berdasarkan hasil
belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, kelas
kontrol memiliki rata-rata nilai lebih rendah dari kelas
eksperimen dengan selisih nilai rata-rata sebesar 6,86.
Berdasarkan hasil uji independent samples t test yang
diperoleh dari hasil membandingkan perbedaan nilai
rata-rata posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
menunjukkan besar signifikansi sebesar 0,000 dengan
taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa besar signifikansi dari hasil
membandingkan perbedaan nilai rata-rata posttest
kelas kontrol dan kelas eksperimen dibawah taraf
signifikasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul
elektronik sistem injeksi bahan bakar bensin efektif
digunakan dalam kegiatan pembelajaran mahasiswa
PTO Unnes pada mata kuliah teori motor bakar dan
bensin.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hafsah (2016) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil
belajar siswa antara kelompok yang menggunakan
modul  elektronik  dengan  kelompok  yang
menggunakan modul cetak. Namun hasil penelitian ini
relevan dengan tiga jurnal lainnya yang menjadi
referensi penelitian. Winarko (2013) menyatakan
bahwa penggunaan modul elektronik dinilai positif
terhadap hasil belajar siswa. Juliantini, dkk (2015) juga
menyatakan  bahwa  modul  elektronik  yang
dikembangkannya mendapat penilaian yang sangat
positif. Sedangkan Somayeh (2016) menyatakan
bahwa hasil belajar dengan media berbasis elektronik
menunjukkan efek positif.-.
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